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Abstract. SMAN Z Bandung is one of the schools in Bandung which is famous high seniority. Seniority is
a hereditary tradition that is still attached to the student from year to year until now. That behavior was
better known as bullying. Bullying happens in SMAN Z Bandung can’t be handled until now. When the
bullying occurs, some students get support and help from peers. That condition indicates a reinforcement
that makes bullying behavior is maintained. Definition of peers according to Shaffer (1994), are individuals
who have the same age and considered equal in all aspects. Definition of the role of peers is the association
of peers who settled interaction, sharing rules, and work together to achieve a common goal. According to
Olweus (1993), bullying is a behavior hurt someone either in the form of physical, verbal and
psychological repeatedly. The purpose of this study was to obtain empirical data and determine how
closely correlation between the role of peers in bullying behavior the students at SMAN Z Bandung. The
subjects in this study of 20 people who had done the bullying at school. The data obtained are ordinal data
were then processed using Spearman Rank correlation techniques The result of research, rs = 0891 which
showed a positive relationship with a high degree of correlation. Thus, the more positive the students to
interpret the role of peers, the higher the bullying behavior that indicated the student at SMAN Z Bandung
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Abstrak. SMAN Z Bandung merupakan salah satu sekolah di Kota Bandung yang terkenal dengan aksi
senioritasnya yang tinggi. Aksi tersebut merupakan tradisi turun temurun yang masih melekat pada siswa-
siswanya dari tahun ke tahun hingga saat ini. Aksi senioritas tersebut lebih dikenal dengan aksi bullying.
Bullying yang terjadi di SMAN Z Bandung hingga saat ini belum dapat tertangani. Ketika aksi bullying
terjadi, beberapa siswa mendapatkan dukungan dan bantuan dari teman sebayanya. Kondisi tersebut
mengindikasikan adanya penguatan yang menjadikan perilaku bullying dipertahankan. Definisi teman
sebaya menurut Shaffer (1994), ialah individu yang memiliki kesamaan usia dan menganggap sama dalam
semua aspek. Sedangkan definisi peran teman sebaya ialah perkumpulan dari teman sebaya yang
melakukan interaksi menetap, berbagi aturan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Menurut
Olweus (1993), bullying merupakan perilaku menyakiti seseorang baik dalam bentuk fisik, verbal maupun
psikologis secara berulang-ulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris dan
mengetahui seberapa erat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa di
SMAN Z Bandung. Subyek dalam penelitian ini berjumlah 20 orang yang pernah melakukan bullying di
sekolah. Data yang diperoleh berupa data ordinal yang kemudian diolah dengan menggunakan teknik
korelasi Rank Spearman. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh rs = 0.891 yang menunjukkan adanya
hubungan positif dengan derajat korelasi tinggi. Sehingga, semakin positif siswa memaknakan peran teman
sebayanya, maka semakin tinggi perilaku bullying yang dilakukan siswa di SMAN Z Bandung.
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A. Pendahuluan

Perilaku bullying mengalami peningkatan dari tahun ke tahun terlihat dari
jumlah anak sebagai pelaku kekerasan (bullying) di sekolah yang mengalami kenaikan
dari 67 kasus pada 2014 menjadi 79 kasus. Indonesia menempati peringkat ke-2
sebagai negara dengan kasus bullying tertinggi di dunia. Data di KPAI (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia) menyebutkan bahwa kasus bullying menempati
peringkat teratas pengaduan masyarakat di Indonesia. Pihak KPAI berpendapat bahwa
bullying yang terjadi di sekolah merupakan bukti bahwa lemahnya kontrol pihak
sekolah untuk mencegah perilaku kekerasan tersebut terjadi (kpai.go.id). Bullying
merupakan perilaku menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik dalam bentuk
kekerasan fisik, verbal ataupun psikologis (Olweus, 1993). Peningkatan tingginya
kasus bullying seringkali terjadi terutama di kota-kota besar di Indonesia. Hasil survey
pada tahun 2006 menunjukkan bahwa 94,9 % menyatakan kasus bullying memang
terjadi di sekolah-sekolah di Indonesia (Sejiwa, 2008).

Perilaku bullying yang terjadi di SMAN Z Bandung sudah merupakan tradisi
turun temurun dan selalu ada dari tahun ke tahun, bahkan setiap tahunnya di SMAN Z
tersebut terdapat isu aksi kekerasan yang rutin terjadi satu tahun sekali. Namun,
hingga saat ini bullying yang terjadi di SMAN Z Bandung belum dapat tertangani. Hal
yang sering terjadi sebagai bentuk senioritas terhadap adik kelas. Perilaku bullying
yang ditunjukkan oleh siswa dilakukan saat tidak ada pihak sekolah yang melihatnya
yaitu ketika jam istirahat sekolah ataupun setelah pulang sekolah. Dalam menunjukkan
perilaku bullying, siswa menjadi semakin kuat menunjukkan perilaku tersebut ketika
banyak orang-orang yang mendukungnya dan mengikuti aksinya tersebut. Bahkan,
ketika pelaku melakukan bullying, anggota peer group lainnya berkontribusi dalam
perilaku bullying didasarkan pada ingin menolong pelaku. Sehingga, baik siswa yang
menjadi pelaku maupun teman sebayanya menjadi saling mencontoh perilaku bullying
yang ditujukkan pada siswa lain. Selain itu, mereka takut tidak dianggap dalam peer
group tersebut jika tidak melakukan hal tersebut. Mereka akan saling membantu yang
menyebabkan kejadian tersebut seringkali berulang. Siswa yang merupakan pelaku
akan merasa hebat ketika dirinya berhasil melakukan perilaku bullying terhadap adik
kelas dari pujian yang diberikan teman sebayanya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa Erat Hubungan Antara Peran Teman
Sebaya dengan Perilaku Bullying pada Siswa Kelas XI di SMAN Z Bandung?”.
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini memperoleh data empiris mengenai hubungan
antara peran teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa kelas XI di SMAN Z
Bandung.

B. Landasan Teori

Peran Teman Sebaya
Peran teman sebaya adalah perkumpulan dari teman sebaya yang melakukan

interaksi menetetap, berbagi aturan, dan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Teman sebaya mengajarkan bagaimana berinteraksi dengan orang lain, pengertian
terhadap perasaan orang lain, bagaimana menjadi pendegar yang baik, dan bagaimana
bertoleransi terhadap pandangan orang lain. Peran teman sebaya menunjukkan
bagaimana tekanan dari teman sebaya dapat mempengaruhi teman yang lainnya yang
mana perannya itu sebagai social reinforcement, modeling, objek untuk perbandingan
sosial dan pengkritik serta agen dalam persuasi. Peran teman sebaya, yaitu : (Shaffer,
1994: 564-565)
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1. Peer Reinforcement
Kelompok teman sebaya merupakan sumber reinforcement yang penting untuk
remaja. Ketika kelompok sebaya memiliki kekuatan untuk mempengaruhi
individu, maka individu tersebut akan menunjukkan tingkah laku dan
mengabaikan tingkah laku lain secara signifikan. Remaja akan memperkuat,
mempertahankan dan menghilangkan tingkah laku sosial berdasarkan reaksi
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan yang diberikan oleh teman
sebaya.

2. Modeling Influences
Teman sebaya tidak hanya berperan sebagai penguat dan pemberi hukuman, tapi
juga dapat berperan sebagai social model. Aktivitas-aktivitas dan atribut-atribut
yang dapat diperoleh secara mudah melalui pengamatan terhadap model teman
sebaya adalah perilaku responsive, perilaku dalam mencapai keberhasilan,
pertimbangan moral, kemampuan untuk menunda pemuasan diri serta sikap dan
perilaku seksual. Selain itu, teman sebaya juga dapat berperan sebagai pemberi
infomrasi mengenai bagaimana remaja dapat berperilaku dalam situasi yang
berbeda melalui imitasi dari model-model yang dominan serta anggota-anggota
dalam kelompok teman sebaya.

3. Peer sebagai obyek untuk perbandingan sosial (Social Comparison Processes)
Remaja sering mengambil kesimpulan mengenai kompetensi dan
kerpibadiannya dengan membandingkan tingkah laku teman sebayanya. Hal ini
dikarenakan teman sebaya adalah individu yang berada pada usia yang sama,
maka mereka memiliki pemikiran yang sama dalam berbagai hal.

4. Peer sebagai agen pengkritik dan persuasi (Critics and Agent of Persuasion)
Teman sebaya merupakan agen yang paling efektif dalam meyakinkan
seseorang melalui kritikan. Teman sebaya dapat saling mempengaruhi antara
satu dengan yang lainnya dengan cara mendiskusikan atau memperdebatkan
hal-hal yang belum mereka sepakati. Mereka akan menanamkan pandangan
mereka masing-masing dan akan berusaha meyakinkan teman-teman mereka
untuk menyetujui hal yang mereka anjurkan. Jika kritikan dari figur otoritas
seringkali dianggap sebagai suatu kritikan yang keras dan seringkali tidak
berhasil merubah pandangan remaja, kritikan dan bujukan dari teman sebaya
justru seringkali dapat merubah pandangan seorang remaja mengenai hal
tertentu. Hal ini dilakukan untuk membentuk dan membina hubungan baik
dengan teman sebaya.

Bullying
Olweus (1993) menyatakan bahwa bullying ialah ketika seorang siswa ditindas

atau menjadi korban yang dipermalukan secara berulang-ulang dan dari waktu ke
waktu, untuk sebuah tindakan negatif dari satu atau lebih siswa lain. Bullying adalah
perilaku yang menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik dalam bentuk
kekerasan fisik, verbal, ataupun psikologis. Perilaku bullying yang merupakan bentuk
dari tindakan agresivitas yang membuat korban merasa tidak nyaman dan terluka, baik
secara fisik maupun psikologis. Bentuk-bentuk perilaku bullying diantaranya:

1. Fisik, contohnya adalah memukul, menendang, mengunci, dan mengintimidasi
korban di ruangan atau dengan mengitari, memelintir, menonjok, dan
mendorong.

2. Non Fisik, terbagi dalam bentuk verbal dan non-verbal:
Verbal, contohnya pemalakan, pemerasan, mengancam, atau intimidasi,
menghasut, berkata tidak sopan, berkata menekan, menyebarluaskan hal buruk.
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Non Verbal, terbagi menjadi langsung dan tidak langsung:
1. Tidak langsung, diantaranya adalah, mengasingkan, tidak mengikutsertakan,

berbuat curang.
2. Langsung, contohnya gerakan (tangan, kaki, atau anggota badan lain) kasar atau

mengancam, menatap muka mengancam, menggeram, hentakan atau menakuti.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1. Tabulasi Silang Peran Teman Sebaya dengan Perilaku Bullying

Berdasarkan hasil perhitungan terdapat 8 siswa yang menilai positif peran
teman sebaya dan menunjukkan perilaku bullying yang tinggi. Mereka menilai
perilaku bullying yang dilakukan oleh teman sebayanya (peer group) adalah benar dan
pantas untuk dilakukan ketika berada di sekolah. Namun, terdapat juga 4 siswa yang
memaknakan positif peran teman sebaya tetapi menunjukkan perilaku bullying yang
rendah. Siswa-siswa tersebut menganggap teman sebaya memberikan pengaruh
terhadap perilakunya sehari-hari di sekolah, namun keempat siswa tersebut tidak
berani untuk menunjukkan perilaku bullying yang ditujukkan pada siswa lain sehingga
didapat frekuensi bullying yang rendah.

Pada tabel diatas juga terlihat bahwa terdapat 4 siswa menilai negatif peran
teman sebaya dan menunjukkan perilaku bullying yang rendah. Hal ini
menggambarkan bahwa mereka menilai tingkah laku teman sebaya tidak
mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa tersebut
tidak mudah terbawa ajakan teman peer group nya untuk melakukan perilaku bullying
yang ditujukan pada siswa lain, sehingga perilaku bullying yang ditunjukkan dalam
kategori rendah. Selain itu, terdapat juga 4 siswa yang memaknakan negatif peran
teman sebaya namun menunjukkan perilaku bullying yang tinggi, artinya hal-hal yang
mendorong siswa untuk menunjukkan perilaku bullying bukan dari pengaruh teman
sebaya, melainkan faktor-faktor lain yang mendukung seperti power yang sangat kuat
serta karakteristik dari individu itu sendiri.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Aspek Peer Reinforcement dengan perilaku Bullying

rs d Kesimpulan
Aspek Peer
Reinforcement 0.787 61.93 % rs > 0, artinya terdapat

hubungan positif
Perilaku bullying yang ditunjukkan siswa akan semakin diperkuat dengan

pujian-pujian yang diberikan oleh teman sebayanya ketika siswa berani melakukan
aksi bullying dan sebaliknya akan diberikan komentar negatif jika siswa tidak berani
melakukannya. ketika siswa menujukkan perilaku bullying siswa akan lebih dihargai
dalam peer group yang dimiliknya dan akan disegani oleh teman selain peer group
nya. Dukungan yang diberikan oleh teman peer group nya menjadi salah satu bentuk
reinforcement yang membuat perilaku bullying dipertahankan.

Peran Teman Sebaya
Bullying TotalTinggi Rendah

F % F % F %
Positif 8 66,7 % 4 33,3 % 12 60 %
Negatif 4 50 % 4 50 % 8 40 %

20 100 %
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Aspek Modelling dengan perilaku Bullying

rs d Kesimpulan

Aspek Modelling 0.851 72.42% rs > 0, artinya terdapat hubungan
positif

Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh siswa secara mudah diperoleh melalui
pengamatan terhadap model teman sebaya salah satunya dalam menunjukkan perilaku
bullying pada siswa lain. Jika, siswa merasa apa yang dilakukan oleh teman peer
group merupakan hal yang wajar dan pantas untuk dilakukan, maka ia akan
termotivasi untuk melakukan hal yang sama. Teman sebaya merupakan peran yang
paling efektif dalam meyakinkan seseorang melalui model tingkah laku.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Aspek Comparison Social Processes dengan perilaku
Bullying

rs d Kesimpulan
Aspek Comparison
Social Processes 0.835 69.72 %

rs > 0, artinya terdapat
hubungan positif

Siswa yang menjadi terkenal setelah menunjukkan perilaku bullying dan
kemudian di segani oleh siswa lainnya dijadikan sebagai objek perbandingan sosial.
Hal itulah yang membuat siswa juga menunjukkan perilaku bullying saat di sekolah,
karena beranggapan bahwa dirinya pun mampu melakukan hal yang sama dengan apa
yang dilakukan oleh teman sebayanya. Adanya perbandingan sosial muncul setelah
siswa melihat teman-teman sebaya lainnya melakukan hal tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Aspek Critics and Agent of Persuasion dengan perilaku
Bullying

rs d Kesimpulan
Aspek Critics and Agent
of Persuasion 0.901 81.18 %

rs > 0, artinya terdapat
hubungan positif

Teman sebaya dapat saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya
dengan cara mendiskusikan atau memperdebatkan hal-hal yang belum disepakati.
Artinya, siswa yang kurang memiliki keyakinan dalam menunjukkan perilaku
bullying, akan diyakinkan oleh teman peer group nya melalui diskusi dan perdebatan
yang pada akhirnya membuat siswa menunjukkan perilaku bullying. Ajakan dan
kritikan dari teman sebaya dinilai positif oleh siswa, sehingga mereka beranggapan
bahwa apa yang dikatakan dan dilakukan adalah benar dan sesuai dengan dirinya.
Dalam peranannnya sebagai agen pengkrtik dan pembujuk, remaja akan menanamkan
pandangan masing-masing dan berusaha meyakinkan teman-teman mereka untuk
menyetujui hal yang dianjurkan dan telah disepakati oleh teman peer group nya. Hal
tersebut dilakukan untuk membentuk dan membina hubungan baik dengan teman
sebayanya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan yang dilakukan dengan metode
statistik berdsarkan teori yang relevan, maka dari penelitian ini dapat disimpulkan:

1. Terdapat hubungan yang positif antara peran teman sebaya dengan perilaku bullying
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pada siswa di SMAN Z Bandung yang memiliki nilai korelasi sebesar rs = 0.891 yang
menurut tabel Guilford termasuk ke dalam kriteria derajat korelasi yang tinggi. Artinya,
semakin positif siswa menilai peran teman sebaya, maka semakin tinggi perilaku
bullying yang ditunjukkan oleh siswa di SMAN Z Bandung.

2. Diantara aspek-aspek peran teman sebaya, aspek Critics and Agent of Persuasion
memiliki korelasi yang paling tinggi yaitu sebesar rs = 0.951, yang artinya peran teman
sebaya sebagai agen pengkritik dan pembujuk berkaitan erat dengan perilaku bullying
yang dilakukan di sekolah. Perilaku bullying yang ditunjukkan siswa akan semakin
diperkuat dengan adanya dukungan berupa kritik dan saran yang membuat perilaku
bullying menjadi dipertahankan.

E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti
merumuskan beberapa saran sebagai berikut:

1. Aspek Critics and Agent of Persuasion merupakan aspek yang paling tinggi yang
mempengaruhi siswa menunjukkan perilaku bullying, para siswa menjadi semakin
memperkuat aksinya ketika adanya ajakan dan mendapat kritikan jika siswa tidak
melakukannya. Maka dari itu, diharapkan untuk menghindari pengaruh yang kuat dari
teman sebaya ke arah perilaku bullying, disarankan siswa untuk dapat meningkatkan
empati agar siswa yang merupakan pelaku menyadari bahwa apa yang telah
dilakukannya merugikan siswa yang menjadi korban sehingga siswa yang menjadi
pelaku tidak mudah terpengaruh oleh ajakan dari teman sebayanya untuk melakukan
perilaku bullying.

2. Menindaklanjuti saran di atas, pihak sekolah dan guru dapat mengadakan pelatihan
meningkatkan empati untuk mengurangi angka bullying antar siswa di sekolah dan juga
memberikan sanksi-sanksi jika diketahui siswa tetap melakukan bullying di sekolah.

3. Bagi penelitian selanjutnya, dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat siswa yang
menunjukkan peran teman sebaya negatif tetapi menunjukkan perilaku bullying yang
tinggi dan juga sebaliknya. Maka dapat dilihat faktor lain yang mempengaruhi siswa
menunjukkan perilaku bullying selain dengan hubungannya dengan teman sebaya.
Sehingga, tetap dapat mengurangi maraknya perilaku bullying di sekolah.
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